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Abstrak
Penelitian ini bertujuan membahas hadis tentang larangan marah. Nabi Saw, melarang seseorang untuk marah
dengan banyak riwayat. Dimana bila ditinjau dari aspek kesehatan, meluapkan marah atau menahannya sama-
sama memiliki pengaruh yang membahayakan kesehatan. Hal inilah yang menarik untuk mengkaji hadis Nabi
saw yang melarang marah secara lebih mendalam, sehingga bisa memberi pengetahuan lebih mengenai marah,
serta menjawab pertanyaan yang timbul dari kesan kontaradiksi yang lahir mengenai pembolehan dan
pelarangan marah. Penelitian ini menggunkaan metode kualitatif melalui studi pustaka mengaplikasikan metode
takhrij hadis dan syarah hadis melalui analisis mendalam terhadap hadis tersebut berdasarkan konteks dan
interpretasi yang relevan untuk memahami makna yang terkandung didalam hadis. Berdasarkan penelitian
tersebut, didapatkan bahwa (1) Hadis yang diteliti memliki 9 jalur hadis, dengan menggunakan aplikasi lidwah
pustaka. (2) kualitas hadis tentang larangan marah yaitu berstatus shahih karena terdapat dalam Shahih yang
ditulis oleh al-Bukhari dimana kitab ini sudah memenuhi kriteria khusus sebagaimana yang ditetapkan oleh
penulisnya. (3) Maksud dari matan hadis yang menjadi objek kajian ialah larangan marah berlaku untuk semua
umat manusia. dan marah dibolehkan pada hal-hal yang menyangkut masalah agama.
Kata Kunci: Hadis, Marah, Larangan

Abstract
This research aims to discuss the hadith regarding the prohibition of anger. The Prophet SAW, forbade
someone from getting angry with a lot of history. When viewed from a health aspect, expressing anger or
holding it in both have harmful effects on health. This is what is interesting to study the hadith of the Prophet
SAW which prohibits anger in more depth, so that it can provide more knowledge about anger, as well as
answer questions that arise from the impression of contradiction that arises regarding the permissibility and
prohibition of anger. This research uses qualitative methods through literature study applying the hadith takhrij
and hadith sharia methods through in-depth analysis of the hadith based on relevant context and interpretation
to understand the meaning contained in the hadith. Based on this research, it was found that (1) The hadith
studied had 9 hadith lines, using the lidwah library application. (2) the quality of the hadith regarding the
prohibition of anger, namely that it has authentic status because it is contained in the Sahih written by al-
Bukhari where this book meets the special criteria as determined by the author. (3) The meaning of the hadith
which is the object of study is that the prohibition against anger applies to all human beings. and anger is
permitted on matters involving religious matters.
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PENDAHULUAN

Marah merupakan sebuah bentuk emosi yang dimiliki manusia, dalam KBBI (kamus besar
bahasa Indonesia) dijelaskan bahwa marah ialah sangat tidak senang (baik karena hinaan,
diperlakukan tidak sepantasnya, dsb), berang dan gusar. Menurut Chaplin (1998) dalam Dictionary of
Psychology, bahwa marah adalah perasaan yang timbul karena sejumlah situasi yang mengancam,
termasuk ancaman, pengekangan diri, serangan lisan, kekecewaan, atau frustasi dan dicirikan kuat
pada pada sistem otomik, khususnya oleh reaksi darurat pada bagian simpatetik, disebabkan oleh
reaksi seragam baik yang bersifat somatik atau jasmani maupun yang bersifat verbal atau lisan.!
Banyak pula hal yang memicu terjadinya marah.

! www.Academia.edu Marah Dalam Pandangan Islam dan Psikologi Kontemporer, dipost oleh Aby Kembar/Udy Hariyanto, (dia diakses
pada 21 Juni 2024).
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Menurut Daniel Goleman, penulis buku Emotional Intelegence (1995) menjelaskan pemicu
marah yang paling umum adalah perasaan bahaya atau terancam. Ancaman yang dimaksud bukan saja
berupa ancaman fisik langsung, melainkan seperti yang sering terjadi, berupa ancaman simbolik yang
menyinggung harga diri atau martabat, misalnya diperlakukan tidak adil, dikasari, dicacimaki,
diremehkan dan frustrasi.?

Marah adalah fitrah bagi setiap manusia, Rasulullah saw. yang merupakan manusia paripurna
Juga pernah marah, penyataan ini dikuatkan pada suatu riwayat, sebagal berlkut
aa yal ‘»J‘\ m(,xu,u;m(;mm Ol G-l dile fe m\u; s (e i uﬁ\ HB RS WNRVECRIAEN
u‘)’.:‘f\;wc‘);bu‘gdudwembdl)mm&ﬂ u\ mx\ dy‘)buﬂh@.swb\ \)ﬂj ‘U)QJLJLAJJ\AGY\UA

3.0l A\IL} (QSAX;\J (astu\ U\» d‘,s.a Vz.l ‘4.3.;‘5 ‘55 Calaill
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah mengabarkan kepada
kami 'Abdah dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah berkata: "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bila memerintahkan kepada para sahabat, Beliau memerintahkan untuk melakukan amalan yang
mampu mereka kerjakan, kemudian para sahabat berkata; "Kami tidaklah seperti engkau, ya
Rasulullah, karena engkau sudah diampuni dosa-dosa yang lalu dan yang akan datang". Maka Beliau
shallallahu ‘alaihi wasallam menjadi marah yang dapat terlihat dari wajahnya, kemudian bersabda:
"Sesungguhnya yang paling tagwa dan paling mengerti tentang Allah diantara kalian adalah aku".
(HR. Bukhari) .*

Riwayat lain menceritakan bahwa Rasulullah Juga pernah marah, Riwayat dari imam Bukhari:
;\_\u\us:(du_,dc‘m\ujmu_d\dm d\ﬁ ‘s“)‘aﬁ‘u‘: ‘m).q@\ur_ m.\fuc 64.ALM:‘_5J‘LLIJA d\ﬁ ‘;,M\UJAAML\.\.\;
L\u,_n\ (e dhﬂ );\ ehﬂ «ﬂbady\» d\i"@\ e d;)dlﬁ «(;.\.\MLA;: @}lu)) u.u\.\ﬂdlﬁeu “_\..41:4_\39 ).\S\ Ldﬂ cL@.A)S

sd;J)::am\‘_Ju}u\_:\ um\ Jsas db«g;}@\.qﬁ Lgbbda«d\_uu‘_g}.oelbd}\\» d\ss"ad.\\ d}u)

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala’ berkata, Telah menceritakan
kepada kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa berkata; Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam pernah ditanya tentang sesuatu yang Beliau tidak suka, ketika terus ditanya, Beliau
marah lalu berkata kepada orang-orang: "Bertanyalah kepadaku sesuka kalian". Maka seseorang
bertanya: "Siapakah bapakku?" Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Bapakmu adalah
Hudzafah". Yang lain bertanya: "Siapakah bapakku wahai Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam?:
"Bapakmu Salim, sahaya Syaibah" Ketika Umar melihat apa yang ada pada wajah Beliau, dia berkata:
"Wahai Rasulullah, kami bertaubat kepada Allah ‘azza wajalla”. (HR. Bukhari).®

Marah merupakan sebuah kata yang tendensinya kearah negatif, sehingga pikiran-pikiran
manusia terdoktrin untuk tidak marah diterapkan. Bila ditinjau dari aspek kesehatan, meluapkan
marah atau menahannya sama-sama memiliki pengaruh yang membahayakan kesehatan. Sebuah studi
di Amerika menjelaskan bahwa marah dan menahan marah memiliki bahaya yang sama terhadap
kesehatan, meskipun berbeda tingkat keparahannya. Ketika meluapkan amarah, keadaan emosi yang
negatif, buruk bagi kesehatan jantung, karena dapat mengakibatkan Realage (usia sebenarnya)
manusia delapan tahun lebih tua. Jadi, bukan Cuma masalah perasaan, tetapi emosi-emosi tersebut
dapat menaikkan tekanan darah, mengganggu mekanisme perbaikan dalam tubuh, menyempitkan
pembuluh darah yang mengakibatkan sulit untuk dialiri darah. Menahan marah juga memiliki
pengaruh bagi kesehatan. Gangguan pernafasan dan hipertensi dapat mempengaruhi tubuh yang sehat
ketika seseorang menahan marah yang tidak terkendali, karena pada kondisi tertentu dapat
mengakibatkan ledakan marah terjadi dan lebih sulit untuk dikontrol.”

Penjelasan di atas memberi kesan kontradiksi ketika penerapan hadis pelarangan marah ini
diamalkan. Hal inilah yang menarik untuk mengkaji hadis Nabi saw yang melarang marah secara
lebih mendalam, sehingga bisa memberi pengetahuan lebih mengenai marah, serta menjawab

*https://www.scribd.com/document/356582804/10439217-Terapi-Marah dengan-menggambar-pdf, Terapi Marah Dengan Menggambar,
dipost oleh Edy Pekalongan, (diakses pada 21 Juni 2024).

3Abi ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Sahih al-Bukhari, CD Room al-Makabah al-Syamilah.

*Abi ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Sahih al-Bukhari, Lidwah Pustaka i-Software-Kitab Sembilan Imam.

SAbi ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Sahih al-Bukhari, CD Room al-Makabah al-Syamilah.

6Abi ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Sahih al-Bukhari, Lidwah Pustaka i-Software-Kitab Sembilan Imam.

7 http://Vickyblog.com, Penelitian llmiah Hadist Rasulullah Saw Tentang Manfaat Menahan Marah, di post Viki Vicky, (diakses pada 21
Juni 2024).
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pertanyaan yang timbul dari kesan kontaradiksi yang lahir mengenai pembolehan dan pelarangan
marah.

Penjelasan di atas menunjukkan dua unsur yang saling bertolak belakang, antara menahan
marah atau meluapkan amarah sama-sama memiliki pengaruh bagi kesehatan tubuh. Sementara itu
marah merupakan kodrat yang memiliki kecenderungan merubah pribadi seseorang, pengendalian
marah akan menunjukan sisi baik bagi manusia. Berbeda halnya dengan meluapkan marah.
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, maka penyusun menganggap menarik dan perlunya
menindak lanjuti penelusuran terkait hadis jangan marah. Berikut akan dijelaskan bagaimana validitas
hadis serta syarah/pemahaman hadis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang fokus pada studi pustaka, dimana
peneliti tidak melakukan penelitian lapangan dan mengandalkan sumber data dari literatur.® Metode
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah takhrij dan syarah terhadap hadis. Dengan
pendekatan ini, peneliti akan melakukan analisis mendalam terhadap hadis tersebut berdasarkan
konteks dan interpretasi yang relevan untuk memahami makna yang terkandung didalam hadis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Takhrij Hadis
Adapun redaksi teks hadis yang akan diteliti adalah sebagai berkut:
Calad’ Y18 c\J\JA.i.Uﬁ««.uAﬂ.\‘J 08 uy.ag\ @SHJM.\Q A»\ULAUMJIAJAJQ\
Artinya:bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam; "Berilah aku
wasiat?" beliau bersabda: "Janganlah kamu marah." Laki-laki itu mengulangi kata-katanya, beliau
tetap bersabda: "Janganlah kamu marah”. (HR. Bukhari).

Dalam proses takrij al-hadis, peneliti menggunakan salah satu lafal matan yaitu: «ca 5.
Berdasarkan penulusuran hadis tentang larangan marah melalui aplikasi lidwah pustaka, dengan
membatasi pencarian pada kitab sembilan (kutub tis’ah) ditemukan hadis yang relevan dalam riwayat
imam Bukhhari pada kitab adab, bab mewaspadai marah, dengan nomor indeks 5651, imam Tirmidzi
pada kitab berbakti dan menyambung silaturahim, bab mudah marah dan emosi, dengan nomor indeks
1943, imam Malik pada bab marah, dengan nomor indeks 1408, imam Ahmad, nomor indeks 8744,
10011, 15964, 20357, 23137, dan 23163.

Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan aplikasi lidwah pustaka, maka
hadis yang diteliti memliki 9 jalur hadis, dengan rincian 1 jalur pada Sahih Bukhari, 1 jalur
pada Sunan Tirmidzi, 1 jalur pada Muwaththa’ Imam Maik, 6 jalur pada Musnad Ahmad.

Adapun hadis-hadis tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

1. Shahih Bukhari
S EGI RV SRS S SR CJLA@‘ (mad o B8 iie G 5 & ST BT (b G ks
«k_ha:uy» d\ﬁ cb\f.n)s«&_ua:uy» d\ﬂ“;\m}\ V:XM}‘*_\XQAN“;AA‘;\.\H
_ 2. Sunan Tirmidzi
AM\A:J.A‘;\J\‘;\J;J;\A J\Ao_).\)éu_q\uc CJLA.A‘;l\ sum‘f\us‘wbsuq)&y\uh dlﬁ“_\.us}a\\_u_\;
c_u.a:u\}l d)ﬁJJJdS‘J‘JAJJJJJE“_hAuy dlﬁ s@\&ﬂé&:ﬁyjmw d\sﬂ ‘?L'"j

3. Muwaththa’ Malik
G dmelmj‘\_\lcc\.\)\‘;m&l\dy‘)é\@\)\a‘)u\ cg_q}r_wua;)l\mwmuc “_nl.@_uw\us: ‘JXLALPHJAJ

«g_\...a:u\}l» Aujmhm\&mw\d)quhscu_uulﬁ&s ).\S.qyjcuﬁqwr_\ul.ds‘;\.ds cA.\l\d}mJ

. 4. Musnad Ahmad
(,L}‘ulc‘m\ém@.d\@\ d\ﬁca).\).é‘;q\ CJLA@\U:; u.ua;@\uc d.u\).u\l.u.l; )A\.QUJJ}.&\LUJA 8744
«;u.au‘i» uﬂ)biﬂ‘((%y)) du‘dsc\@;és}&Y)‘)aL@f J.ss‘d;‘)
An\d}u‘)ul\d;‘)c\.; dl.s‘o‘).\‘)sz‘;\\ucc L“'u—“ cu.uA;‘;\\ c‘)S.\}.\\LuA;c‘)ALcu.\A}»\Lu.\;-IOOII
08 (k_uasu‘ﬂ» -G ‘)A\_I‘;lf d\ﬂcc;)(uu_\hds}\)as dbc«k_uau‘}!» J\A‘JA\J@)A d\ss‘(duj‘uhw\é‘a
i XK 15 e 33758

8 Wahyudin Darmalaksana, Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka dan Studi Lapangan, (Pre-Print Digital Library UIN Sunan
Gunung Djati Bandung, 2020), h. 1-6.
°https://hadithportal.com/index. (diakses pada 21 Juni 2024).
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18 (iadi Yy du‘w\‘;ddh\JYﬁ‘;dam\ dyju ?xuju;m‘;.mn\ )
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l4«u_u4:uy» d\ﬁ c‘\.\c\éﬂdh\)‘;\my;ﬂ‘;dﬂ dlss(d...,
Kualitas Hadis
Berdasarkan hasil penelusuran di atas, hadis tersebut terdapat pada salah satu kitab yang
paling shahih, yaitu kitab Bukhari. Telah menjadi kesepakatan ulama dan umat Islam bahwa Kitab
Sahih al-Bukhari adalah kitab Hadis yang paling otentik dan menduduki tempat terhormat setelah Al-
Qur’an. Kitab Shahih yang ditulis oleh al-Bukhari merupakan kitab hadis yang paling tinggi
derajatnya di antara kitab-kitab hadis yang lain. Ketinggian derajat kitab ini di samping karena ditulis
oleh ulama hadis yang paling terkemuka, juga memiliki pertimbangan lain. Keutamaan kitab Shahih
ini terletak pada ketelitian dan kecermatan penulisnya dalam memilih periwayat sebagai penyampai
hadis. Hadis-hadis yang dimasukkan ke dalam kitab Shahih ini sudah memenuhi kriteria khusus
sebagaimana yang ditetapkan oleh penulisnya.®
Dengan demikian, kami mencukupkan penelitian terkait kualitas hadis tersebut dan tidak
melanjutkannya pada tahap kritik sanad ataupun kritik matan dengan berpegang pada pendapat
mayoritas ulama hadis terkait keshahihan Shahih Bukhari.
Syarah Hadis
Adapun teks matan hadis yang akan diteliti adalah sebagal berikut:
i & e W () B0k il E8 cdbau-ﬂuf— pad i G (ile w‘»ﬂy‘hﬁ\ il g) &y (80 A28
«‘_u.aa.a\l» 0@ ‘\J\J.A.s.sﬁ«‘_\m\l» 0% u.u.aj e&ujm&c A»\u&au.uﬂdu
Artinya:
Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Abu Bakr
yaitu Ibnu Ayyasy dari Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu
bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam; "Berilah aku
wasiat?" beliau bersabda: "Janganlah kamu marah." Laki-laki itu mengulangi kata-katanya,
beliau tetap bersabda: "Janganlah kamu marah." (HR. Bukhari).

Hadis ini bersifat jawami’ al-kalim, karena hanya menyatakan “la Taghdab” tetapi mencegah
keburukan-keburukan yang banyak. Yang dimaksud dengan jawami’ al-kalim adalah matan hadis
yang memiliki kandungan makna yang padat tetapi dinyatakan dengan ungkapan yang pendek. Hanya
saja tidak semua hadis yang dinyatakan dengan ungkapan pendek merupakan jawami’ al-kalim, tetapi
dalam bentuk kata-kata hikmah. Hadis dalam bentuk kata-kata hikmah juga mengandung makna yang
sarat dengan ungkapan yang tidak terlalu panjang. Perbedaannya jika yang mengandung hikmah
menekankan kepada kemaslahatan, sementara jawami’ al-kalim menekankan pada ungkapan yang
pendek namun sarat makna."®

Secara tekstual hadis di atas terlihat jelas bahwa Nabi Muhammad saw mengulang-ulang

10 Abu “Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin al-Syaibani, Musnad Li al-lmam Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal, CD Room al-Makabah al-Syamilah.

"Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin al-Syaibani, Musnad Li al-lmam Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal, CD Room al-Makabah al-Syamilah.

2Abu “Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin al-Syaibani, Musnad Li al-Imam Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal, CD Room al-Makabah al-Syamilah.

Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin al-Syaibani, Musnad Li al-Imam Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal, CD Room al-Makabah al-Syamilah.

¥Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin al-Syaibani, Musnad Li al-lmam Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal, CD Room al-Makabah al-Syamilah.

15 Marzuki, Kritik Terhadap Kitab Shahih Al-Bukhari Dan Shahih Muslim HUMANIKA Vol. 6 No. 1, Maret 2006, h. 32.

18 Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis; kajian iZmu Ma ani al-Hadis, Cet; |1, Makassar: Alauddin University Press, 2013, h.
54-56.
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sabdanya “Janganlah engkau marah!”. Menurut Ibn Hajar riwayat Ahmad dalam matan hadisnya
orang yang bertanya kepada Nabi Muhammad saw setelah diberitahu agar menghindari marah sebab
ia berfikir didalam marah terdapat segala kejelekan.'” Tidak boleh mengerjakan suatu pekerjaan yang
diperintahkan oleh seseorang dalam keadaan marah, Rasul saw berpesan “Janganlah engkau marah!”
agar meninggalkan marah untuk terkumpul kebaikan di dunia maupun akhirat. Karena sesungguhnya
marah merupakan awal putusnya tali silaturrahim banyak kerugian yang didapat ketika marah
disebabkan oleh kondisi fisik yang tidak terkontrol. Sabda Rasulullah saw “La Taghdab” menujukkan
terhadap larangan marah secara mutlak agar seseorang tidak banyak marah.*® Dalam syarah
Muwaththa’, disebutkan bahwa ketika ada seorang sahabat meminta untuk diajarkan kalimat yang
tidak akan membuatnya lupa Rasul saw hanya berucap satu lafadz “La Taghdab” (janganlah engkau
marah!) sebab didalam lafadz itu terhimpun suatu kebaikan, karena sesungguhnya marah sangat
cenderung merusak terhadap agama. Pada saat seseorang marah ucapan dan perbuatan cenderung
kepada dosa baik bagi dirinya ataupun orang lain."

Dari penjelasan di atas dapat di urutkan beberapa poin pembahasan yang terkandung pada
hadis larangan marah, seperti:

1. Larangan marah
Hal yang paling penting dan sangat menonjol yang terkandung dalam hadis ini adalah
larangan untuk marah. Dengan sangat jelas Rasulullah dalam sabdanya melarang marah, hingga
ketika ditanya berulang kali dari sahabat yang meminta nasihat, Rasulullah saw mengulang kembali
sabdanya “janganlah engkau marah”. Hadis yang juga merupakan salah satu bagian dari hadis arba’in
al-nawawi ini seraya sejalan dengan firman Allah swt yang memberi indikasi larangan marah, dalam
al-Qur’an surah Al-syura: 37 Allah swt berfirman: , ) o .
Osling &b | sl e 1315 Gl 5all 5 231 DS (&5 Gl
Terjemahnya:
Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan-perbuatan keji, dan
apabila mereka marah mereka memberi maaf.?

Ayat ini mengurai orang-orang yang akan mendapatkan kenikmatan abadi, Tetapi
demikianlah sifat mereka dalam segala kondisi yang dihadapi. Karena itu bisa saja seseorang yang
tidak memberi maaf kalau memang tidak ada perlakuan yang mengundang amarah. Bisa saja mereka
tidak bermusyawarah jika tidak ada hal yang perluh dimusyawarahkan.*

Al-Khathabi berpendapat, "Makna sabdanya, “Jangan marah” adalah jauhi sebab-sebab yang
menimbulkan kemarahan dan jangan mendekati hal-hal yang mengarah kepadanya. Artinya adalah
"Jangan marah” karena penyebab kemarahan adalah sikap angkuh, dan itu terjadi saat sesuatu yang
tidak diinginkannya, maka keangkuhan itu mendorongnya untuk marah. Orang yang bersikap rendah
hati, maka akan selamat dari pada buruknya kemarahan." Berdasarkan beberapa ulama adalah
“Janganlah melakukan apa yang membuatmu marah”.?

Kata cuasi dalam kamus Arab-Indonesia memiliki pengertian pemarah atau yang lekas
marah.?® Dalam kamus Al-Munawwir, kata <« diartikan sebagai kemarahan.?*

Dalam kitab Al-‘Ain, rangkaian huruf skl suall g ¢dl memiliki defenisi berbeda-beda tetapi
memiliki maksud yang sama. ««&& memiliki pengertian pemarah, kata <« memiliki pengertian
pekikan, menyalak atau melolong, dalam kitab Al-‘ain didefenisikan kata <= adalah kucing yang
menyalak, memekik, menakuti dengan memanjangkan raungannya. Kata <« di defenisikan sebagai

7 Ahmad Ion Ali Ibn Hajar Abu al-Fadlal al-Asgalani Asy-Syafi‘i, Fath al-Bar’i Syarah Sahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Ma‘arif, 1379),
Vol, 10, 519, http://digilib.uinsa.ac.id/47060/2/Salma%20Auliya_E95217041.pdf, (Diakses pada tanggal 27 Juni).

® Muhammad ‘Abdurrahman Ibn Abdirrahim al-Mubarakfuri Abu al-‘Ala, Tuhfah Al-Akhwadzi Syarah Sunan al-Tirmidhi, Vol 5, 276,
http://digilib.uinsa.ac.id/47060/2/Salma%20Auliya_E95217041.pdf, (Diakses pada tanggal 27 Juni).

¥ Qulaiman Ibn Halaf Ibn Sa‘d Ibn Ayub  al-Baji, al-Muntagi  Syarah  Muwatha’  Malik, Vol 4,295,
http://digilib.uinsa.ac.id/47060/2/Salma%20Auliya_E95217041.pdf, (Diakses pada tanggal 27 Juni).

Phitps://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/422from=37&t0=53 (Diakses pada tanggal 27 Juni).

M. Quraish  Shihab, Tafsir  Al-Misbah  Juz I, cetv; Jakarta Lentera  hati,  https:/repositori.uin-
alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%?20Bakti.pdf (Diakses pada tanggal 27 Juni).

22 https://conferences.uinsgd.ac.id/gdcs, The 2nd Conference on Ushuluddin Studies Gunung Djati Conference Series, Volume 8 (2022),
h. 665.

2 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Penerbit PT. Hidakarya Agung. ) h. 297.

2Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; kamus Arab-Indonesia (Surabaya:Penerbit Pustaka Progressif), h. 1008. Lihat juga. M. Kasir
Ibrahim, kamus Arab,(Surabaya: Apollo Lestari, t.th) h. 131.
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kemarahan seseorang yang ingin menangis tapi tidak mampu. Kata «««& diartikan sebagai kemarahan
yang disebabkan kuatnya kebenciaan.?
Penggunaan kata <«=& juga terdapat dalam al-Qur’an surah Al-Fatihah:
UJLA\YJ&EQ_\M\)L@M\&JML\F
Terjemahnya:
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan)
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.?

Kata osasall berasal dari kata quad yang dalam berbagai bentuknya memiliki keragaman
makna, namun kesemuanya mengesankan sesuatu yang bersifat keras, kukuh dan tegas. Singa,
banteng, batu gunung, sesuatu yang merah padam (wajah yang merah padam), kesemuanya di
gambarkan dengan kata <€ . Oleh karena itu, <« adalah sikap keras, tegas, kukuh dan sukar
tergoyahkan yang dlperankan oleh pelakunya terhadap obyek disertai dengan emosi.”’

Dalam menafsirkan lafal al-magdub, Abu Hayyan berpandangan bahwa al-gadhaba itu
merupakan perubahan sifat tabiat manusia karena melihat atau mengatahui hal yang dibenci. Adapun
antonim dari al-gadhaba adalah al-ridha, rela.”®

Dalam hadis ini penggunaan kata <& diartikan sebagai marah/ pemarah. Dari beberapa
redaksi baik dari al-Qur’an juga Hadis. Ada beberapa kosa kata yang memiliki pengertian marah,
diantaranya, yang pertama, &£, Dalam Mu jam Magayis al-Lugah, kata &£ didefenisikan sebagai
kesusahan yang mengikuti manusia dari selain darinya. Selain darinya menunjukkan jika kemarahan
itu disebabkan oleh orang lain.®® Penggunaan kata %&£ mengisyaratkan bahwa kesusahan atau
susahnya seseorang memahami orang lain yang menyebabkan terjadinya marah. Susah menerima jika
seseorang mengkritik, mencela atau hal apa saja dari orang lain dapat menjadi pemicu munculnya
marah. Sementara dalam kamus Arab kata £ ini di artikan sebagai marah.*

Contoh penggunaannya dalam Al-Qur’an pada QS Ali Imran/3: 134 sebagai berikut:

M\u&&\)u&U\u{:uﬁw\}hﬂ\ umb&\}c«\}:al\}&\ﬂ\‘_gu}s&uwﬁ\
Terjemahnya:
(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit,
dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.*!

Penggunaan kata &£ pada ayat ini menggunakan terjemah menahan amarah dan disandingkan
dengan pemberian maaf, jika kembali pada makna kata dasarnya yaitu kesusahan, seraya ayat ini
ingin menunjukkan kepada seluruh makhluk jika seseorang susah untuk menerima kesalahan orang
lain maka orang tersebut tidak akan mampu menahan marahnya, dan akan susah memaafkan orang
lain, begitupula sebaliknya, jika seseorang mudah untuk menerima kesalahan orang lain, maka orang
tersebut akan mampu menahan marahnya dan jika demikian maka tidak akan sulit bagi makhluk
tersebut untuk memaafkan orang lain. Yang ke-dua, k&w Dalam kamus Al-Munawwir kata i
berarti marah.* Pendapat lain menjelaskan jika kata k3w adalah kebalikan dari kata rela dan dari
bentuk fiilnya biwdy bdwy hiu bermakna tidak ridha (tidak rela kepadanya). e abadulg
Lliwimembuatnya marah, bukan pemarah, Lawally adalah bentuk masdar dari kata &3, maka kamu
mengatakan, ini yang membuat kemarahan, maksudnya orang yang terlihat padanya sesuatu yang
membuatnya marah kepadanya.*

% Abu ‘Abd Al-Rahman Al-Khalil bin Ahmad bin ‘Umar bin Tamim Al-Farahidi Al-Basari, Kitab Al-‘4in Juz IV (t.t: Dar wa Maktabatu
Al-Hilal. t.th). https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf (Diakses pada tanggal 04 Juli).

% https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/1?from=1&to=7 (Diakses pada tanggal 04 Juli).

2 M. Quraish  Shihab, Tafsir ~ Al-Misbah  Juz I, cetv; Jakarta Lentera  hati, https://repositori.uin-
alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%?20Bakti.pdf (Diakses pada tanggal 04 Juli).

#  Abu Hayyan Muhammad Ibn Yiasuf  al-Andilisi, Tafsir  al-Bahr  al-Muhir, jilid 1. https:/repositori.uin-
alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf (Diakses pada tanggal 04 Juli).

2 Abu al-Hasan Ahmad ibn Faris ibn Zakariyyah, Magayis al-Lugah, Juz IV (t.t: Ittihad alKitab al-<Arab, 2002). https:/repositori.uin-
alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%?20Bakti.pdf (Diakses pada tanggal 04 Juli).

% Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; kamus Arab-Indonesia (Surabaya:Penerbit Pustaka Progressif), h. 1026.

% https://quran.kemenag.qgo.id/quran/per-ayat/surah/3?from=1&t0=200. (Diakses pada tanggal 04 Juli).

*Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; kamus Arab-Indonesia, h. 618.

SAbu Mansur, Tahzib  Al-Lugat Juz VIl (Beirut: Dar lhyal Al-tirasi, 2001), https://repositori.uin-
alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%?20Bakti.pdf (Diakses pada tanggal 04 Juli).
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Menurut Abu Hayyan, lafal al-gaizha merupakn sumber (cikal bakal) dari al-gadhaba. Lafal
al-gaizha merupakan sikap jiwa yang tidak nampak dengan gerakan tubuh. Sedangkan lafal al-
gadhaba mengarah kepada makna perbuatan yang nampak dengan gerak tubuh dan tindakan.**

2. Jawaban sesuai kebutuhan bertanya

Dalam hadis ini juga memberikan indikasi tentang anjuran meminta dan memberi nasihat,
apalagi nasihat untuk orang yang meminta atau yang membutuhkannya. Menurut Abu Amr bin al-
Salah berkata, nasihat ialah kata universal yang mencakup pengerjaan oleh pemberi nasihat terhadap
sejumlah kebaikan, dalam bentuk keinginan dan amal perbuatan, untuk pihak penerima nasihat.

Para ulama berpendapat mengenai (>\s_) Seorang lelaki yang dimaksud dalam hadis ini
Adalah Jariah bin Qudamah. » Imam Ahmad telah mengeluarkan daripada Qudamah sebagai berikut:
(_;..4&.\\ d}m)d\u@\ ‘L;.\.MJ\M\MUJA_\)\A c\jd\ﬁ:\;\jesuc ¢u.n.\ﬁu.1u.\;‘)“uc M_u\us cem L\.\A; ¢).\A.\UJH_\4J;

Artlnya.

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair, telah menceritakan kepada kami Hisyam dari
Ayahnya dari Al Ahnaf bin Qais dari pamannya yang dikenal dengan Jariyah bin Qudamah
Al-Sa'di bahwa ia bertanya pada Rasulullah Shallalahu 'Alaihi Wasallam."Wahai Rasululah,
katakanlah padaku satu kalimat yang dengannya dapat memberi manfaat untukku, dan
tunjukan yang tidak baik agar aku dapat berpaling darinyal." Beliau bersabda: "Jangan kamu
marah.” la pun mengulangi pertanyaannya terus-menerus.” Namun Beliau tetap menjawab:
"Jangan kamu marah."

Dikatakan bahwa yang dimaksud rijal dalam hadis ini adalah Jariah bin Qadamah,
diriwayatkan di oleh Ahmad bin Hanbal, Ibnu Hibban, At-Tabrani. Rasulullah memberikan nasihat
agar jangan marah karena mengetahui celah perilaku dari Jariah ialah karena ia mudah marah. Hal ini
bertujuan agar Jariah meninggalkan sifat pemarahnya. Sahib al-Ifsah berkata, dari hal yang diketahui,
Nabi saw. mengetahui perihal lelaki tersebut bahwasanya dia gampang marah. Maka Nabi saw.
mengkhususkan wasiat ini kepadanya.®’

Berikut adalah penjelasan mengenai marah yang dibolehkan dan marah yang dilarang, yaitu:

1. Marah yang dilarang

Melihat fenomena di zaman sekarang orang-orang sangat mudah mengumbar kemarahan
karena hal yang sepele dan tak jarang rasa marah itu berujung pada pertikaian. Hanya karena rebutan
jalur saat mengendara, atau lain sebagainya.

Marah yang dilarang adalah marah yang bersumber dari hawa nafsu seperti masalah-masalah
pribadi, karena mendapat hinaan atau tersinggung dengan perkataan orang lain. Emosi yang tidak
terkendali hanya akan melelahkan, menyakitkan, dan meresahkan diri sendiri. Sebab, ketika marah,
meluap akan sulit dikendalikan. Dan itu membuat seluruh tubuhnya gemetar, mudah memaki siapa
saja, seluruh isi hatinya tertumpah ruah, nafasnya tersengal-sengal, dan ia akan cenderung bertindak
sekehendak nafsunya. Adapun saat mengalami kegembiraan, ia menikmatinya secara berlebihan,
mudah lupa diri, dan tak ingat lagi siapa dirinya.*

Dalam menghadapi marah, manusia terbagi menjadi tiga macam, vyaitu berlebihan,
meremehkan dan seimbang:

a. Berlebihan, sikap berlebihan terhadap amarah sama sekali tidak terpuji, sebab sikap seperti
itu membuat pelakunya menyimpang dari akal sehat dan tuntunan agama. Ketika itu terjadi,
orang yang bersangkutan tidak akan memiliki pandangan yang jernih, pemikiran yang sehat
dan pilihan yang tepat.

%Abu  Hayyan Mubammad Ibn  Yusuf al-Andaulisi, Tafsir al-Bahr al-Muhit, jilid 3.  https:/repositori.uin-
alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf (Diakses pada tanggal 04 Juli).

* Abu Muhammad Mahmudin bin Ahmad bin Musa bin Ahmad bin Husain Al-Gaitabi Al-Hanif Badaruddin Al-‘Ain, ‘Umdah al-Qari
Syarah  Shahih  al-Bukhari, Juz  XXIl, (Baerut: Dar lhyal Al-Turasl Al-‘Arabi, t.th), https://repositori.uin-
alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf (Diakses pada tanggal 04 Juli).

% Abu‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin al-Syaibani, Musnad Li al-lmam Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal, CD Room al-Makabah al-Syamilah.

3" Abu Muhammad Mahmudin bin Ahmad bin Musa bin Ahmad bin Husain Al-Gaitabi Al-Hanif Badaruddin Al-Ain, ‘Umdah al-Qari
Syarah  Shahih  al-Bukhari, Juz  XXIl, (Baerut: Dar lhyal Al-Turasl Al-‘Arabi, t.th), https://repositori.uin-
alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%?20Bakti.pdf (Diakses pada tanggal 04 Juli).

% Aidh Al-Qarni, La Tah-zan”Jangan Bersedih” (Cet. XVIII; Jakarta Timur: Qisthi Press, 2005), https:/repositori.uin-
alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf (Diakses pada tanggal 27 Juni).

515 | Vol. 2 No. 3 Literasi Hadis Tentang (Nurmadia, dkk.)


https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf
https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf
https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf
https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf
https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf
https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf
https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf
https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf

b. Meremehkan, sikap meremehkan terhadap amarah juga tidak terpuji, sebab sikap seperti itu
membuat orang yang bersangkutan tidak mampu melindungi dirinya dan orang lain. Siapa
pun yang kehilangan daya untuk marah, tidak akan mampu melatih jiwanya. Karena olah
jiwa dapat dilakukan antara lain dengan menguasai amarah yang didasari nafsu. Ketika
seseorang mampu memarahi dirinya sendiri ketika dirinya cenderung pada syahwat atau
hawa nafsu, pada saat itulah marah yang tercela hilang darinya.

c. Seimbang, sikap marah yang seimbang adalah yang mampu mengendalikan dan
menenpatkan marah sesuai pada tempatnya.

Betapa buruknya sikap marah yang tidak terkendali sehingga “Iblis berkata” betapa lemahnya
anak Adam. Mereka tidak akan melawanku dalam tiga keadaan. Pertama, jika salah seorang di antara
kalian mabuk, kami mencucuk hidungnya dan kami seret ia kemanapun yang kami mau sehingga ia
melakukan apa yang kami sukai. Kedua, ketika marah maka ia mengucapkan sesuatu yang tidak
diketahuinya dan melakukan sesuatu yang disesalinya. Ketiga, kami membuatnya kikir terhadap apa
yang ada di kedua tangannya dan membuatnya mengangan-angankan sesuatu yang tidak mampu
diraihnya.*

2. Marah yang dibolehkan
Marah yang tercela adalah marah yang seorang muslim dituntut untuk mengobati dan
menjauhi sebab-sebabnya yaitu marah yang mengandung unsur balas dendam, bukan karena Allah
dan bukan untuk menolong agama Allah, adapun marah karena Allah adalah marah sebab
dilanggarnya kehormatan agama, seperti menghujat akidah, melecehkan salah satu akhlak islam dan
mengolok-olok suatu bentuk ibadah atau karena merusak kehormatan dan harta seorang muslim, maka
dalam kondisi seperti ini marah adalah terpuji dan perilaku yang dianjurkan.*® Allah berfirman QS.
Al-Taubah 14- 15
i G o B0 Gy ae i e Sl (14) Gutelh o3 Hsdla caliy agile a0aty aa 5405 0 3 e“}mﬁ
(15) 255 de 1
Terjemahnya:

Perangilah mereka, niscaya Allah akan menghancurkan mereka dengan (perantaraan)
tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan menolong kamu terhadap
mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman. Dan menghilangkan panas hati
orang-orang mukmin. dan Allah menerima taubat orang yang dikehendakiNya. Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana. Umat Islam seharusnya meneladani nabi Muhammad
saw., kapan dan bagaimana cara beliau marah serta sikapnya ketika dalam keadaan marah.
Nabi Muhammad saw. adalah manusia yang paling mampu mengendalikan dirinya dan
paling bagus akhlaknya. Beliau adalah orang yang paling penyayang dan lembut.**

Umat Islam seharusnya meneladani nabi Muhammad saw., kapan dan bagaimana cara beliau
marah serta sikapnya ketika dalam keadaan marah. Nabi Muhammad saw. adalah manusia yang
paling mampu mengendalikan dirinya dan paling bagus akhlaknya. Beliau adalah orang yang paling
penyayang dan lembut.

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu Sa’id al-Khudri:
é...a‘;ul\uls d\ﬁ ‘mmledJM\mw_a\ sd_\.\x:‘f\wgm\muc saJLﬁuc sc\_u.uur_ ‘_,’_\;_11_\.\.‘.; sJJ.mALuA;
a)S\JUMl\Ac\_/\uLuJ; K die.au.ﬂjc‘:_\uhad;c‘)\.u;w.\.m‘:_uh«u)h@djaﬂ\wgl_\;_\u\»elujé_ﬂc‘m\
SYENPI P P
Artinya:
Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari Syu'bah dari
Qatadah dari 'Abdullah bin Abu 'Utbah dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu ‘anhu berkata;
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah orang yang lebih pemalu dari pada anak gadis
perawan yang dipingit di kamarnya". Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar
telah bercerita kepada kami Yahya dan Ibnu Mahdiy keduanya berkata telah bercerita kepada

®  vYusuf Rasyad, Tipu Daya Wanita (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2012),  https:/repositori.uin-
alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf (Diakses pada tanggal 27 Juni).

0 Musthafa Dieb al-Bugha dan Muhyiddin mitsu,penj. Iman Sulaiman, al-Wafi syarah hadis arba’in imam an-nawawi, (Cet.IV; Jakarta
Timur: Pustaka Al-kautsar, 2009), https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%?20Bakti.pdf (Diakses pada tanggal 27
Juni).

“ https://quran.kemenag.qgo.id/quran/per-ayat/surah/4?from=1&to=176 (Diakses pada tanggal 27 Juni).
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kami Syu'bah seperti hadits ini; "Dan apabila beliau tidak menyukai sesuatu maka dapat
dikenali dari wajah beliau. (HR. al-Bukhari).*

Sikap marah mengantarkan seseorang untuk melakukan banyak keburukan, cacian, umpatan
dan kata-kata kotor; bahkan pemukulan, perusakan fasilitas umum hingga melakukan tindak
pembunuhan. Karena itu, menghindari marah sebagaimana diajarkan Rasulullah saw., hidup pemaaf
dan berkasih-sayang terhadap sesama, akan menghindarkan seseorang dari banyak keburukan dan
kejahatan. Namun dalam kondisi tertentu, nabi Muhammad saw. pun bisa marah, tentu semata-mata
karena Allah swt. Dalam hadis lain dinyatakan:;

d}u‘)‘).:;l..«» g_ﬂ\jl.@a\ ‘L@_\c‘m\waLcur_ c‘)u‘)l\uabj‘)r_u‘: cg_vl.@_mua\uc cdﬂ.«b‘)a;\ cumquA.\!\.m:LuJ;
A i ) Ol A Ly e G 300 S ) G& s ‘Lu\us;gu‘mﬂ\ A1) wf\uuesu,u;m‘;mm

«L@_aaurﬂ.xm“u\u‘);ﬂéﬁu\ Y\W?Lu)
Artinya:

Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Malik dari

Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia berkata;

"Tidaklah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam diberi pilihan dari dua perkara yang

dihadapinya, melainkan beliau mengambil yang paling ringan selama bukan perkara dosa.

Seandainya perkara dosa, beliau adalah orang yang paling jauh darinya, dan Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallam tidak pernah membenci (memusuhi) karena pertimbangan

kepentingan pribadi semata, kecuali memang karena menodai kehormatan Allah, dan apabila
kehormatan Allah dinodai, maka beliau adalah orang yang paling membenci (memusuhi) nya.

(HR. al-Bukhari).®

Nabi Muhammad saw., sempat marah ketika Perang Hunain berakhir karena kaum Anshar
merasa kecewa dan menganggap Rasul tidak adil. Penyebabya adalah pembagian ghanimah yang
sebagian besar diberikan kepada kaum Muhajirin, orang-orang yang baru masuk Islam di Mekah dan
bukan pada kaum Anshar. Nabi Muhammad saw., kala itu memerah mukanya sampai-sampai berkata
“Jikalau Allah swt., dan Nabi Muhammad saw., dianggap tidak adil, maka siapa lagi yang adil.
Padahal mereka pulang dengan hanya membawa harta sedangkan kalian pulang dengan membawa
Nabi Muhammad saw.*

Kemarahan Nabi Muhammad saw. itu memang disebabkan oleh beberapa hal. Namun dapat
dipastikan, kesemuanya bermuara pada satu sebab, yaitu sesuatu yang berhubungan dengan
kepentingan agama, bukan kepentingan pribadinya. Nabi Muhammad saw., perlu marah untuk
memberikan penekanan bahwa hal tertentu tak boleh dilakukan umatnya. Sebagai guru seluruh
manusia dan pemberi petunjuk ke jalan yang lurus, Nabi Muhammad saw., perlu marah agar mereka
menjauhi segala perbuatan yang buruk.

SIMPULAN
Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya, maka dapat dibuat tiga poin kesimpulan
berdasarkan rumusan masalah, yaitu:

1. Berdasarkan takhrij hadis dengan menggunakan aplikasi lidwah pustaka, maka hadis yang diteliti
memliki 9 jalur hadis, dengan rincian 1 jalur pada Sahih Bukhari, 1 jalur pada Sunan Tirmidzi, 1
jalur pada Muwaththa’ Imam Maik, 6 jalur pada Musnad Amad.

2. Berdasarkan hadis yang diteliti terdapat dalam Shahih yang ditulis oleh al-Bukhari dimana kitab
ini sudah memenuhi kriteria khusus sebagaimana yang ditetapkan oleh penulisnya dan juga telah
menjadi kesepakatan ulama dan umat Islam bahwa kitab Sahih al-Bukhari adalah kitab Hadis yang
paling otentik dan menduduki tempat terhormat setelah Al-Qur’an maka kami menyimpukan
kualitas hadis tentang larangan marah yaitu berstatus shahih menurut ijma’ ulama dan hasil

“https://hadithportal.com/index.php?show=search&typesa=HaDith&search_type=adv&search_lang=ar&search=%6D8%A8%D8%AD%D
8%AB&search_txt=%D8%A7%D9%84%D8%B9%D8%B0%D8%B1%D8%A7%D8%Al&search_book=subAll (Diakses pada tanggal 27
Juni).

“https://hadithportal.com/index.php?show=search&typesa=HaDith&search_type=adv&search_lang=ar&search=%D8%A8%D8%AD%D
8%AB&search_txt=%D8%AA%D9%86%D8%AA%D9%87%D9%83&search_book=subAll, (Diakses pada tanggal 27 Juni).

“Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah (Cet. XXXIX; Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2013),
https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%?20Bakti.pdf (Diakses pada tanggal 27 Juni).
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tinjauan penelitian.

3. Maksud dari matan hadis yang menjadi objek kajian ialah larangan marah berlaku untuk semua
umat manusia. Tetapi, pelarangan itu tertuju pada marah yang diakibatkan urusan individual,
masalah perseorangan yang merujuk kepada hawa nafsu, seperti masalah-masalah duniawi,
pertemanan, percintaan dan sebagainya, tetapi marah dibolehkan pada hal-hal yang menyangkut
masalah agama, melecehkan agama, menghina serta merusak agama. karena marah seperti
membela agama juga pernah dilakukan oleh Rasulullah saw., untuk kemaslahatan umat dan agama.

REFERENSI

Abi ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Sahih al-Bukhari, CD Room al-Makabah al-
Syamilah.

Abi ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Sahih al-Bukhari, Lidwah Pustaka i-Software-
Kitab Sembilan Imam.

Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin al-Syaibani, Musnad Li al-
Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, CD Room al-Makabah al-Syamilah.

Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar Abu al-Fadlal al-Asgalani Asy-Syafi‘i, Fath al-Bar’i Syarah Sahih al-

Bukhari, (Beirut: Dar al-Ma“arif, 1379), Vol, 10, 519,
http://digilib.uinsa.ac.id/47060/2/Salma%20Auliya_E95217041.pdf, (Diakses pada tanggal 27
Juni).

Aidh Al-Qarni, La Tah-zan”Jangan Bersedih” (Cet. XVIII; Jakarta Timur: Qisthi Press,
2005),https://repositori.uinalauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf  (Diakses pada
tanggal 27 Juni).

Muhammad ‘Abdurrahman Ibn Abdirrahim al-Mubarakfuri Abu al-‘Ala, Tuhfah Al-Akhwadzi Syarah

Sunan al-Tirmidhi, Vol 5, 276,
http://digilib.uinsa.ac.id/47060/2/Salma%20Auliya_E95217041.pdf, (Diakses pada tanggal 27
Juni).

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Juz |, cet.v; Jakarta Lentera hati, https://repositori.uin-
alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf (Diakses pada tanggal 27 Juni).

Sulaiman Ibn Halaf Ibn Sa‘d Ibn Ayub al-Baji, al-Muntaqgi Syarah Muwatha’ Malik, Vol 4,295,
http://digilib.uinsa.ac.id/47060/2/Salma%20Auliya_E95217041.pdf, (Diakses pada tanggal 27
Juni).

Darmalaksana, Wahyudin. Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka dan Studi Lapangan, Pre-Print
Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020.

Marzuki. Kritik Terhadap Kitab Shahih Al-Bukhari Dan Shahih. Muslim HUMANIKA Vol. 6 No. 1,
Maret 2006.

Musthafa Dieb al-Bugha dan Muhyiddin mitsu,penj. Iman Sulaiman, al-Wafi syarah hadis arba’in
imam an-nawawi, (Cet.lV; Jakarta Timur: Pustaka Al-kautsar,
2009),https://repositori.uinalauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf  (Diakses pada
tanggal 27 Juni).

Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah (Cet. XXXIX; Jakarta Timur: Pustaka
Al-Kautsar, 2013), https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf
(Diakses pada tanggal 27 Juni).

Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia. Jakarta: Penerbit PT. Hidakarya Agung. 1989.

Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; kamus Arab-Indonesia. Surabaya:Penerbit Pustaka
Progressif. 1973.

Abu ‘Abd Al-Rahman Al-Khalil bin Ahmad bin ‘Umar bin Tamim Al-Farahidi Al-Basari, Kitab Al-
‘Ain Juz IV (tt: Dar wa Maktabatu Al-Hilal. t.th). https://repositori.uin-
alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf (Diakses pada tanggal 04 Juli).

Abu Hayyan Muhammad Ibn Yisuf al-Andilisi, Tafsir al-Bahr al-Muhiz, jilid 1. https://repositori.uin-
alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf (Diakses pada tanggal 04 Juli).

Abu al-Hasan Ahmad ibn Faris ibn Zakariyyah, Magayis al-Lugah, Juz 1V (t.t: Ittihad alKitab al-
‘Arab, 2002). https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf (Diakses
pada tanggal 04 Juli).

Abu Muhammad Mahmudin bin Ahmad bin Musa bin Ahmad bin Husain Al-Gaitabi Al-Hanif
Badaruddin Al-‘Ain, ‘Umdah al-Qari Syarah Shahih al-Bukhari, Juz XXII, (Baerut: Dar lhyal Al-

518 | Vol. 2 No. 3 Literasi Hadis Tentang (Nurmadia, dkk.)


http://digilib.uinsa.ac.id/47060/2/Salma%20Auliya_E95217041.pdf
https://repositori.uinalauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf
http://digilib.uinsa.ac.id/47060/2/Salma%20Auliya_E95217041.pdf
https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf
https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf
http://digilib.uinsa.ac.id/47060/2/Salma%20Auliya_E95217041.pdf
https://repositori.uinalauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf
https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf
https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf
https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf
https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf
https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf
https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf

Turasl Al-‘Arabi, t.th), https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf
(Diakses pada tanggal 04 Juli).

Yusuf Rasyad, Tipu Daya Wanita (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2012),
https://repositori.uinalauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf (Diakses pada tanggal 27
Juni).

https://kbbi.web.id/marah, (diakses pada 21 Juni 2024).

http://Vickyblog.com, Penelitian limiah Hadist Rasulullah Saw Tentang Manfaat Menahan Marah, di
post Viki Vicky, (diakses pada 21 Juni 2024).

https://conferences.uinsgd.ac.id/gdcs, The 2nd Conference on Ushuluddin Studies Gunung Dijati
Conference Series, Volume 8 (2022).

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/42?from=37&t0=53 (Diakses pada tanggal 27 Juni).

https://www.scribd.com/document/356582804/10439217-Terapi-Marah dengan-menggambar-pdf,
Terapi Marah Dengan Menggambar, dipost oleh Edy Pekalongan, (diakses pada 21 Juni 2024).

https://carihadis.com, (diakses pada 21 Juni 2024).

https://www.islamweb.net, (diakses pada 21 Juni 2024).

https://hadithportal.com, (diakses pada 21 Juni 2024).

www.Academia.edu, Marah Dalam Pandangan Islam dan Psikologi Kontemporer, dipost oleh Aby
Kembar/Udy Hariyanto, (diakses pada 21 Juni 2024).

519 | Vol. 2 No. 3 Literasi Hadis Tentang (Nurmadia, dkk.)


https://repositori.uin-alauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf
https://repositori.uinalauddin.ac.id/3963/1/Nur%20Zakiyya%20Bakti.pdf
https://kbbi.web.id/marah
http://vickyblog.com/
https://conferences.uinsgd.ac.id/gdcs
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/42?from=37&to=53
https://www.scribd.com/document/356582804/10439217-Terapi-Marah
https://carihadis.com/
https://www.islamweb.net/
https://hadithportal.com/
http://www.academia.edu/

